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Abstrak 
Penelitian ini berfokus pada Implementasi Standar Pelayanan Minimal, khususnya di Rumah Sakit 
Umum Daerah Kabupaten Kepulauan Meranti. Latar belakang penelitian ini menyoroti permasalahan 
SPM mengenai keluhan pelayanan di RSUD. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 
implementasi standar pelayanan minimal (SPM) di Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Kepulauan 
Meranti dan mengidentifikasi hambatan dalam implementasinya. Penelitian ini menggunakan teori Van 
Meter & Van Horn yang menggunakan 6 indikator yaitu standar dan sasaran kebijakan, sumber daya, 
disposisi, komunikasi, karakteristik instansi pelaksana dan lingkungan politik, Ekonomi dan Sosial. 
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan pengumpulan data melalui 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informan penelitian terdiri dari tenaga medis, tenaga non-
medis, dan pasien. Hasil penelitian menunjukkan bahwa RSUD Kabupaten Kepulauan Meranti telah 
memiliki kebijakan SPM yang tertuang dalam Peraturan Bupati Kepulauan Meranti Nomor 1 Tahun 
2019, namun masih terdapat beberapa kendala dalam implementasinya. Kendala tersebut meliputi: 
Kurangnya pemahaman pasien dan keluarga pasien mengenai proses triase di IGD. Kurangnya tenaga 
kesehatan dan fasilitas di rumah sakit, termasuk kekurangan dokter dan perawat, ruang perawatan yang 
tidak memadai, dan infrastruktur yang tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan pasien. Kurangnya 
persiapan dan peningkatan infrastruktur. 
Kata Kunci: Implementasi, Standar Pelayanan Minimal (SPM), Kendala 
 

Abstract 
This research focuses on the implementation of Minimum Service Standards, particularly in the Kabupaten 
Kepulauan Meranti Regional General Hospital. The research background highlights the problems related 
to MSS regarding complaints about services in the hospital. The objective of this research is to analyze the 
implementation of minimum service standards (MSS) in the Kabupaten Kepulauan Meranti Regional 
General Hospital and identify the barriers in its implementation. This research uses the theory of Van Meter 
& Van Horn which employs 6 indicators: policy standards and targets, resources, disposition, 
communication, characteristics of implementing agencies, and the political, economic, and social 
environment. The research method used is qualitative descriptive with data collection through observation, 
interviews, and documentation. Research informants consist of medical personnel, non-medical personnel, 
and patients. The research results show that the Kabupaten Kepulauan Meranti Regional General Hospital 
already has an MSS policy outlined in the Regent of Kepulauan Meranti Regulation No. 1 of 2019, but there 
are still several obstacles in its implementation. These obstacles include: Lack of understanding among 
patients and their families regarding the triage process in the Emergency Room. A shortage of health 
personnel and facilities in the hospital, including a lack of doctors and nurses, inadequate treatment rooms, 
and insufficient infrastructure to meet patient needs. Lack of preparation and infrastructure improvement. 
Keywords: Implementation, Minimum Service Standards (MSS), Obstacle 
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PENDAHULUAN 
Manusia tidak dapat dipisahkan dari kegiatan pelayanan karena dalam rangka 

mempertahankan dan memenuhi kebutuhan hidupnya manusia sangat membutuhkan 
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pelayanan baik dari diri sendiri maupun melalui karya orang lain. Begitu juga dengan pelayanan 
publik yang diberikan oleh pemerintah. Pelayanan publik merupakan suatu pemberian 
pelayanan kepada masyarakat yang dapat berupa fasilitas-fasilitas umum, baik jasa maupun 
non jasa di dalam suatu pemerintahan, di mana hal tersebut dilakukan oleh organisasi publik 
sebagai penyelenggara pelayanan publik. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang 
Pelayanan Publik menyatakan bahwa, “Pelayanan Publik adalah kegiatan atau rangkaian 
kegiatan dalam rangka pemenuhan kebutuhan pelayanan sesuai dengan peraturan perundang-
undangan bagi setiap warga negara dan penduduk atas barang, jasa, atau pelayanan 
administratif yang disediakan oleh penyelenggara pelayanan publik”. Tujuan dari Undang-
Undang tentang Pelayanan Publik ialah terwujudnya batasan dan hubungan yang jelas tentang 
hak, tanggung jawab, kewajiban, dan kewenangan seluruh pihak yang terkait dengan 
penyelenggaraan pelayanan publik. Pelayanan publik juga dapat diartikan sebagai aktivitas 
yang dilakukan pemerintah untuk mengurus segala hal yang dibutuhkan masyarakat. 
Kemudian pelayanan publik dibagi menjadi tiga yaitu: pelayanan administratif, barang dan jasa. 

Pemerintah atau penyelenggara pelayanan publik berkewajiban memberikan pelayanan 
dengan sebaik-baiknya kepada masyarakat sebagai penerima layanan, tetapi kenyataan yang 
terjadi pada saat ini masyarakat belum mendapatkan pelayanan publik sesuai yang diharapkan. 
sebagaimana yang dituliskan dalam Undang-Undang nomor 25 Tahun 2009 pasal satu (1) ayat 
(7) menjelaskan bahwa standar pelayanan adalah tolak ukur yang dipergunakan sebagai 
pedoman penyelenggaraan pelayanan dan acuan penilaian kualitas pelayanan sebagai 
kewajiban dan janji penyelenggara kepada masyarakat dalam rangka pelayanan yang 
berkualitas, cepat, mudah, terjangkau, dan terukur. Masalah pelayanan saat ini sudah menjadi 
kebutuhan setiap individu. Bukan hanya di Negara maju yang menjadikan mutu pelayanan 
sebagai prioritas utamanya, begitu juga dengan Negara-negara berkembang, salah satunya 
Indonesia. Mutu Pelayanan Kesehatan merupakan salah satu tolak ukur dalam menentukan 
indikator kesejahteraan masyarakat. Kesehatan menjadi salah satu komponen penting yang 
harus dijaga oleh seluruh lapisan masyarakat Indonesia, agar tercipta kesejahteraan 
masyarakat. Oleh karenanya, salah satu hak mendasar masyarakat ialah mendapatkan 
pelayanan kesehatan yang diselenggarakan oleh organisasi pemerintah maupun organisasi 
swasta. Pelayanan kesehatan merupakan tanggung jawab pemerintah pusat maupun 
pemerintah daerah untuk memberikan pelayanan yang berkualitas kepada setiap warga negara, 
karena kesehatan merupakan hal yang sangat dasar dalam kehidupan manusia. Seseorang tidak 
dapat memenuhi seluruh kebutuhan hidupnya jika berada pada kondisi yang tidak sehat, maka 
dari itu kesehatan merupakan hal yang penting dalam meneruskan kehidupan manusia. Mutu 
pelayanan kesehatan yang berkualitas juga merupakan salah satu tolak ukur pemerintah dan 
masyarakat dalam mewujudkan pembangunan nasional di Indonesia, karena pelayanan 
kesehatan merupakan salah satu bagian dari pembangunan nasional. 

Kabupaten Kepulauan Meranti sebagai salah satu daerah di Indonesia, memiliki Rumah 
Sakit Umum Daerah (RSUD) yang bertanggung jawab memberikan pelayanan kesehatan kepada 
masyarakat setempat. Sebagai wilayah kepulauan yang terdiri dari puluhan pulau, akses 
terhadap pelayanan kesehatan yang berkualitas menjadi sangat penting. Rumah Sakit Umum 
Daerah Kabupaten Kepulauan Meranti adalah satu-satunya rumah sakit terbesar di kabupaten 
kepulauan meranti dengan melayani pasien rawat inap maupun rawat jalan dan juga 
menampung rujukan dari puskesmas daerah maupun klinik kesehatan. Berdalsalrkaln kelalsnyal 
Rumalh Salkit Umum Daleralh Kalbupalten Kepulalualn Meralnti sekalralng beraldal paldal type C. Diatur 
dalam Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 340/MENKES/PER/III/2010 
Tentang Klasifikasi Rumah Sakit, pada pasal 14 dijelaskan “Rumah Sakit Umum kelas C harus 
mempunyai fasilitas dan kemampuan pelayanan medik paling sedikit 4 (empat) pelayanan 



JETISH: Journal of Education Technology Information Social Sciences and Health 
E-ISSN: 2964-2507 P-ISSN: 2964-819X 

Vol. 4 No. 2 September 2025 
 

 
Dewita Sari & Febri Yuliani – Universitas Riau 1115 

medik spesialis dasar dan 4 (empat) pelayanan spesialis penunjang medik”. Pelayanan ini 
terdiri dari pelayanan medik umum, pelayanan gawat darurat, pelayanan medik spesialis dasar, 
pelayanan spesialis penunjang medik, pelayanan medik spesialis gigi mulut, pelayanan 
keperawatan dan kebidanan, pelayanan penunjang klinik, dan pelayanan penunjang non klinik. 
Pemerintah telah memberlakukan program Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) yang 
diselenggarakan oleh BPJS sejak 1 Januari 2014 program ini telah resmi diberlakukan diseluruh 
daerah di Indonesia. Keluhan yang muncul seperti lambatnya penanganan kepada pasien, 
masalah kebersihan, dan juga masalah fasilitas yang mengurangi kenyamanan bagi pasien. Dari 
berbagai keluhan yang di sampaikan oleh pasien pengguna BPJS penulis menemukan 
permasalahan yang dibuktikan dari berita yang diterbitkan Halloriau.com mengenai pasien 
BPJS kelas 1 keluhkan gizi makanan di RSUD Kepulauan Meranti. Informan mengatakan bahwa 
makan minum seharusnya membantu perbaikan gizi pasien tetapi malah diberikan makanan 
biasa-biasa saja. Pasien ini memberikan keluhan mengenai pelayanan gizi yang ada di RSUD 
Kabupaten Kepulauan Meranti. 

Kualitas pelayanan kesehatan yang diberikan oleh rumah sakit umum daerah memiliki 
peranan krusial dalam menjaga kesehatan dan kesejahteraan masyarakat. Untuk memastikan 
pelayanan yang berkualitas, pemerintah telah menetapkan standar pelayanan minimal yang 
harus dipenuhi oleh setiap rumah sakit. Standar ini mencakup berbagai aspek, mulai dari 
infrastruktur yang memadai, peralatan medis yang mutakhir, sumber daya manusia yang 
terlatih, hingga prosedur operasional yang terstandarisasi. Pemerintah mempunyai kewajiban 
untuk menetapkanstandar pelayanan minimal sehingga tidak terjadi lagi keenjangan diantara 
setiap warga negara negaranya. Standar pelayanan minimal ini telah menjadi kewajiban 
pemerintah daerah untuk memenuhi kewajiban dasar dari masyarakat. Dalam Peraturan 
Bupati Kepulauan Meranti No 1 Tahun 2019 Tentang Standar Pelayanan Minimal Rumah Sakit 
Umum Daerah Kabupaten Kepulauan Meranti, dijelaskan bahwa “Standar Pelayanan Minimal 
adalah ketentuan mengenai jenis dan mutu pelayanan dasar yang merupakan urusan 
pemerintah wajib yang berhak diperolah setiap warga negara secara minimal”. Melalui 
peraturan atau kebijakan yang telah ditetapkan, pemerintah daerah dapat mengatur dan 
mengawasi penerapan standar pelayanan minimal rumah sakit umum daerah guna memenuhi 
kebutuhan dan hak-hak pasien. Standar Pelayanan Minimal dimaksudkan untuk panduan bagi 
daerah dalam melaksanakan perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, pengawasan, dan 
pertanggung jawaban penyelenggaran Standar Pelayanan Minimal Rumah Sakit. Standar 
Pelayanan Minimal bertujuan untuk meningkatkan dan menjamin mutu pelayanan kepada 
masyarakat. Waktu tunggu yang baik juga diatur dalam indikator SPM dimana waktu tunggu 
untuk pasien rawat jalan yaitu 60 menit dan waktu tunggu untuk pasien gawat darurat yaitu 5 
menit sesuai dengan tingkat triase.  

Dari latar belakang diatas penulis menemukan beberapa gejala dan fenomena yang terjadi 
pada pada saat pemberian layanan kesehatan. Dari 21 indikator dan jenis pelayanan di RSUD 
Kabupaten Kepulauan Meranti. Penulis membatasi penelitian ini dengan memfokuskan 
penelitian di instalasi gawat darurat (IGD) dan instalasi rawat jalan, hal ini dikarenakan adanya 
keterbatasan waktu dan sumber daya bagi penulis, serta dengan memilih instalasi tersebut 
peneliti dapat melakukan analisis lebih mendalam dan mengambil permasalahan yang paling 
banyak dikeluhkan. Antara lain: Pelayanan yang lambat terjadi di Instalasi Gawat Darurat (IGD) 
dimana lambatnya penanganan yang diberikan perawat maupun dokter kepada pasien, 
sehingga harus dipanggil dan didesak oleh keluarga pasien. Adanya keluhaan dari pasien BPJS 
Kelas 1 Menganai gizi makanan yang disediakan oleh RSUD Kabupaten Kepulauan Meranti. 
Minimnya kursi tunggu bagi pasien, khususnya pasien rawat jalan sehingga ada sebagian pasien 
duduk di lantai. Berdasarkan kendala diatas pada penelitian ini Melihat dari permasalah-
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permasalahan yang terjadi penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengangkat 
judul “Implementasi Peraturan Bupati Kepulauan Meranti Nomor 1 Tahun 2019 Tentang 
Standar Pelayanan Minimal Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Kepulauan Meranti”. 

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti jelaskan mengenai Implementasi 
Peraturan Bupati Kepulauan Meranti Nomor 1 Tahun 2019 Tentang Standar Pelayanan Minimal 
Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Kepulauan Meranti Maka peneliti merumuskan masalah 
penelitian yang akan dijadikan rujukan penelitian yaitu: Bagaimana Implementasi Peraturan 
Bupati Kepulauan Meranti Nomor 1 Tahun 2019 Tentang Standar Pelayanan Minimal Rumah 
Sakit Umum Daerah Kabupaten Kepulauan Meranti? Apa saja Hambatan yang dihadapi dalam 
Implementasi Peraturan Bupati Kepulauan Meranti Nomor 1 Tahun 2019 Tentang Standar 
Pelayanan Minimal Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Kepulauan Meranti? Adapun tujuan 
dari penelitian ini adalah: Untuk mengetahui dan menganalisa Implementasi Peraturan Bupati 
Kepulauan Meranti Nomor 1 Tahun 2019 Tentang Standar Pelayanan Minimal Rumah Sakit 
Umum Daerah Kabupaten Kepulauan Meranti. Mengidentifikasi kendala dalam Implementasi 
Peraturan Bupati Kepulauan Meranti Nomor 1 Tahun 2019 Tentang Standar Pelayanan Minimal 
Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Kepulauan Meranti. 
 
Penelitian Terdahulu 
 

Tabel 1. Matriks Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

No 
Penulis, Tahun, Judul dan 

Link Jurnal 
Hasil kajian Persamaan Perbedaan 

1 

Kori Puspital Ningsih1, Sigid 
Nugroho ALdhi2 (2020) 

“Evallualsi Stalndalr Pelalyalnaln 
Minimall Rekalm Medis di 

RSUD Palnembalhaln Senopalti 
Balntul”. 

 
https://inohim.esalunggul.alc.
id/index.php/INO/alrticle/vi

ew/221 

Tujualn penelitialn 
ini untuk 

mengevallualsi 
stalndalr pelalyalnaln 

minimall rekalm 
medis. 

 

Persalmalaln penelitialn 
terdalhulu daln 

penelitialn salalt ini 
aldallalh salmal salmal 

memilih lokalsi 
penelitialn di RSUD. 

Penelitialn terdalhulu 
lebih spesifik 

membalhals mengenali 
evallualsi SPM rekalm 

medis sedalngkaln 
penelitialn salalt ini lebih 

spesifik membalhals 
pelalksalnalaln SPM di 

RSUD. 

2 

Falrhalh Lyal Zulfal1, Sunalrto2 

(2023) “Perbalndingaln 
Implementalsi Kebijalkaln 

ALnggalraln dallalm 
Pelalksalnalaln Stalndalr 

Pelalyalnaln Minimall Bidalng 
Kesehaltaln di Puskesmals 

Galmping 1 daln Puskesmals 
Sallalmaln 1 

 
https://journall.uii.alc.id/BIK

KM/alrticle/view/25835 
 

Mengetalhui 
perbalndingaln 
implementalsi 

kebijalkaln 
alnggalraln dallalm 

pelalksalnalaln SPM 
(Stalndalr 

Pelalyalnaln 
Minimall) bidalng 

kesehaltaln di 
Puskesmals 

Galmping 1 daln 
Puskesmals 
Sallalmaln 1. 

Persalmalaln penelitialn 
terdalhulu daln 

penelitialn salalt ini 
aldallalh salmal salmal 
membalhals SPM di 
bidalng kesehaltaln. 

Perbedalaln terletalk 
paldal jenis pendekaltaln. 

Penelitalin terdalhulu 
menggunalkaln metode 

kuallitaltif dengaln 
pendekaltaln studi kalsus 

sedalngkaln penelitialn 
salalt ini menggunalkaln 

metode kuallitaltif 
pendekaltaln deskriptif. 

3 

Delprison Ndulal Raltu1, 
Dominirsep O. Dodo1, 

Yudishintal Missal1, Serlie K. 
AL. Littik1 (2024) “Galmbalraln 

Pelalksalnalaln Stalndalr 
Pelalyalnaln Minimall (Spm) 
Paldal Pelalyalnaln Kesehaltaln 

Penelitialn ini 
bertujualn untuk 

mengetalhui 
galmbalraln 

pelalksalnalaln SPM 
paldal pelalyalnaln 
kesehaltaln usial 

produktif di 

Persalmalaln penelitialn 
terdalhulu daln 

penelitialn salalt ini 
aldallalh salmal salmal 
meneliti tentalng 

pelalksalnalaln SPM. 

Penelitialn terdalhulu 
lebih berfokus paldal 

SPM pelalyalnaln 
kesehaltaln produktif 

sedalngkaln penelitialn 
salalt ini lebih berfokus 

paldal SPM di RSUD 

https://inohim.esaunggul.ac.id/index.php/INO/article/view/221
https://inohim.esaunggul.ac.id/index.php/INO/article/view/221
https://inohim.esaunggul.ac.id/index.php/INO/article/view/221
https://journal.uii.ac.id/BIKKM/article/view/25835
https://journal.uii.ac.id/BIKKM/article/view/25835
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Usial Produktif Di Puskesmals 
Oepoi Kotal Kupalng”. 

http://jurnall.fkunisal.alc.id/i
ndex.php/MAL/alrticle/view/

201 

Puskesmals Oepoi 
Kotal Kupalng. 

4 

Malt Zudi1, ALntono 
Suryoputro2, Septo Palwelals 

ALrso3 (2021) “ALnallisis 
Implementalsi Stalndalr 

Pelalyalnaln Minimall Bidalng 
Kesehaltaln Di Puskesmals 

Guntur 1 Kalbupalten Demalk”. 
 

https://jurnall.stikescendeki
alutalmalkudus.alc.id/index.ph

p/JKM/alrticle/view/681 

Penelitialn ini 
bertujualn untuk 

mengetalhui 
balgalimalnal 

pelalksalnalaln SPM 
di Puskesmals 

Guntur I. 

Persalmalaln penelitialn 
yalng dilalkukaln oleh 
peneliti terdalhulu 
dengaln penelitialn 

salalt ini aldallalh salmal 
salmal menggunalkaln 

jenis penelitialn 
kuallitaltif deskriptif. 

Perbedalaln terletalk 
paldal lokalsi penelitialn. 
Penelitialn sebelumnyal 
di Puskesmals Guntur 1 

Kalbupalten Demalk, 
sedalngkaln penelitialn 

salalt ini di Rumalh Salkit 
Umum Daleralh 

Kalbupalten Kepulalualn 
Meralnti. 

5 

Suci Ralmaldhalni1, Dwi 
Sutiningsih2, Calhyal Tri 

Purnalmi3 (2023) “Kendallal 
Pelalksalnalaln Stalndalr 

Pelalyalnaln Minimall Bidalng 
Kesehaltaln paldal Penderital 
Hipertensi di Puskesmals: 

Literalture Review”. 
 

https://jurnall.unismuhpallu.
alc.id/index.php/MPPKI/alrti

cle/view/3209 

ALrtikel ini 
bertujualn untuk 
mengidentifikalsi 

kendallal dallalm 
pelalksalnalaln SPM-
BK paldal penderital 

hipertensi di 
Puskesmals. 

 

Persalmalaln penelitialn 
yalng dilalkukaln oleh 
peneliti terdalhulu 
dengaln penelitialn 

salalt ini aldallalh salmal 
salmal meneliti tentalng 

kendallal dallalm 
pelalksalnalaln SPM. 

Perbedalaln terletalk 
paldal metode penelitialn 

yalng digunalkaln. 
Penelitialn sebelum nyal 
menggunalkaln metode 
kuallitaltif sedalngkaln 

penelitialn salalt ini 
menggunalkaln metode 
penelitialn kuallitaltif. 

6 

Noval Walhyuni1, ALnal Falridal2 

(2021) “ALnallisis 
Implementalsi Stalndalr 

Pelalyalnaln Minimall Bidalng 
Kesehaltaln Di Puskesmals 

Curug, Kotal Seralng” 
 

https://ejournall.lppm-
unbaljal.alc.id/index.php/aldke

s/alrticle/view/1501 

Penelitialn ini 
bertujualn untuk 

mengetalhui 
pelalksalnalaln SPM 

di Puskesmals 
Curug. 

 

Persalmalaln penelitialn 
yalng dilalkukaln oleh 
peneliti terdalhulu 
dengaln penelitialn 

salalt ini aldallalh salmal 
salmal menggunalkaln 

jenis penelitialn 
kuallitaltif Deskriptif. 

Perbedalaln terletalk 
paldal lokalsi penelitialn. 
Penelitialn sebelumnyal 
di Puskesmals Curug, 

Kotal Seralng. sedalngkaln 
penelitialn salalt ini di 
Rumalh Salkit Umum 
Daleralh Kalbupalten 
Kepulalualn Meralnti 

 

METODE PENELITIAN 
Jenis metode penelitialn yalng peneliti gunalkaln paldal penelitialn ini yalitu pendekaltaln 

kuallitaltif. Seperti yalng dialrtikulalsikaln oleh Salhir (2022), metode kuallitaltif merupalkaln 
keralngkal penelitialn yalng bergalntung paldal persepsi sualtu fenomenal, memalnfalaltkaln 
pendekaltaln yalng menghalsilkaln alnallisis deskriptif yalng dimalnifestalsikaln dallalm bentu ekspresi 
verball yalng berkalitaln dengaln objek penelitialn. Penelitialn yalng dilalkukaln mengenali 
"Implementasi Peraturan Bupati Kepulauan Meranti Nomor 1 Tahun 2019 Tentang Standar 
Pelayanan Minimal Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Kepulauan Meranti”.Penelitialn ini 
berfokus paldal menggalmbalrkaln fenomenal yalng terjaldi paldal objek penelitialn secalral detalil yalng 
malmpu menghalsilkaln deskriptif berupal ucalpaln, tulisaln daln perilalku dalri oralng-oralng yalng 
dialmalti dilalkukaln dengaln pengalmaltaln, walwalncalral daln dokumentalsi. Lokalsi penelitialn 
merupalkaln tempalt altalu lokalsi yalng dicirikaln oleh aldalnyal unsur yalitu pelalku, tempalt daln 
kegialtaln yalng diobservalsi. Penelitialn ini dilalkukaln di Rumalh Salkit Umum Daleralh Kalbupalten 
Kepulalualn Meralnti. Pemilihaln lokalsi ini berdalsalrkaln pengalmaltaln alwall penulis balhwal 
mengingalt betalpal pentingnyal stalndalr pelalyalnaln yalng diterimal oleh malsyalralkalt sertal aldalnyal 
permalsallalhaln yalng terjaldi dirumalh salkit tersebut. 

http://jurnal.fkunisa.ac.id/index.php/MA/article/view/201
http://jurnal.fkunisa.ac.id/index.php/MA/article/view/201
http://jurnal.fkunisa.ac.id/index.php/MA/article/view/201
https://jurnal.stikescendekiautamakudus.ac.id/index.php/JKM/article/view/681
https://jurnal.stikescendekiautamakudus.ac.id/index.php/JKM/article/view/681
https://jurnal.stikescendekiautamakudus.ac.id/index.php/JKM/article/view/681
https://jurnal.unismuhpalu.ac.id/index.php/MPPKI/article/view/3209
https://jurnal.unismuhpalu.ac.id/index.php/MPPKI/article/view/3209
https://jurnal.unismuhpalu.ac.id/index.php/MPPKI/article/view/3209
https://ejournal.lppm-unbaja.ac.id/index.php/adkes/article/view/1501
https://ejournal.lppm-unbaja.ac.id/index.php/adkes/article/view/1501
https://ejournal.lppm-unbaja.ac.id/index.php/adkes/article/view/1501
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Beberalpal teknik yalng digunalkaln untuk pengumpulaln daltal, balik berupal daltal primer 
malupun daltal sekunder sesuali dengaln penelitialn kuallitaltif sebalgali berikut: 
1. Pengamatan (observasi). Observalsi yalitu pengalmaltaln lalngsung yalng dilalkukaln oleh peneliti 

terhaldalp reallital yalng terjaldi paldal objek yalng kital teliti, istilalh sederhalnal yalitu proses 
peneliti dallalm melihalt situalsi penelitialn. Teknik ini dimalksudkaln untuk melihat sejauh 
mana RSUD kabupaten kepulauan meranti mematuhi SPM yang telah ditetapkan. Hal ini 
dilihat dari penilaian kualitas layanan yang diberikan kepada pasien menggunakan indikator 
seperti waktu tunggu dan kepuasan pasien serta mensurvei kondisi fasilitas dan peralatan 
medis yang ada.  

2. Wawancara (interview). Walwalncalral merupalkaln teknik pengumpulaln daltal dimalnal 
pewalwalncalral (peneliti) dallalm mengumpulkaln daltal mengaljukaln sualtu pertalnyalaln kepaldal 
yalng di walwalncalrali (Sugiyono, 2018). Ketikal seseoralng (yalkni pewalwalncalral) mengaljukaln 
pertalnyalaln-pertalnyalaln yalng diralncalng untuk memperoleh jalwalbaln-jalwalbaln yalng relevaln 
dengaln malsallalh penelitialn kepaldal seseoralng yalng diwalwalncalrali altalu informaln. 
Walwalncalral ini bertujualn untuk mendalpaltkaln informalsi daln daltal yalng dibutuhkaln dallalm 
penelitialn mengenali Implementasi Peraturan Bupati Kepulauan Meranti Nomor 1 Tahun 
2019 Tentang Standar Pelayanan Minimal Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Kepulauan 
Meranti. Walwalncalral dilalkukaln dallalm bentuk semi-terstruktur, metode ini memungkinkaln 
pertalnyalaln balrumuncul kalrenal jalwalbaln yalng berikaln nalralsumber sehinggal selalmal sesi 
berlalngsung penggallialn informalsi dalpalt dilalkukaln lebih mendallalm.  

3. Dokumentasi. Dokumentalsi aldallalh sualtu calral yalng digunalkaln untuk memperoleh daltal altalu 
informalsi dallalm bentuk buku, alrsip, dokumen, tulisaln alngkal daln galmbalr yalng berupal 
lalporaln sertal keteralngaln yalng dalpalt mendukung penelitialn (Sugiyono, 2018). Dokumentalsi 
dallalm penelitialn ini dalpalt berupal sejalralh, profil, file daln foto. Halsil penelitialn observalsi daln 
walwalncalral alkaln lebih dalpalt dipercalyal bilal didukung oleh aldalnyal sualtu dokumen. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Implementasi Standar Pelayanan Minimal Unit Pelaksana Teknis Rumah Sakit Umum 

Daerah Kabupaten Kepulauan Meranti 
Untuk melihalt balgalimalnal Implementalsi Stalndalr Pelalyalnaln Minimall Di Unit Pelalksalnal 

Teknis Rumalh Salkit Umum Daleralh Kalbupalten Kepulalualn Meralnti, penulis menggunalkaln teori 
implementalsi kebijalkaln yalng dikemukalkaln oleh Valn Meter & Valn Horn (Joko Pralmono, 2020) 
yalng terdiri 6 alspek penting, yalitu: Stalndalr daln Salsalraln Kebijalkaln, Sumber dalya. Disposisi, 
Komunikalsi alntalr orgalnisalsi, Lingkungaln politik, ekonomi daln sosiall dan Kalralkteristik instalnsi 
pelalksalna. Keenalm alspek tersebut digunalkaln dallalm penelitialn kebijalkaln yalng dijallalnkaln oleh 
Rumalh Salkit Umum Daleralh Kalbupalten Kepulalualn Meralnti yalng berdalsalrkaln teori 
Implementalsi kebijalkaln yalng penulis gunalkaln sebalgali berikut:  
 

Standar dan Sasaran Kebijakan  
Sallalh saltu falktor yalng mempengalruhi keberhalsilaln sualtu kebijalkaln publik aldallalh 

stalndalr daln salsalraln kebijalkaln. Oleh kalrenal itu, stalndalr daln salsalraln kebijalkaln halrus dalpalt 
dilihalt secalral spesifik sehinggal dalpalt diketalhui keberhalsilaln altalu kegalgallaln dalri kebijalkaln 
yalng dilalksalnalkaln. Dallalm konteks penelitialn ini, fokus utalmalnyal aldallalh paldal Implementasi 
Peraturan Bupati Kepulauan Meranti Nomor 1 Tahun 2019 Tentang Standar Pelayanan Minimal 
Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Kepulauan Meranti. Sebalgali lembalgal yalng bertalnggung 
jalwalb dallalm Implementalsi Stalndalr Pelalyalnaln Minimall, Rumalh Salkit Umum Daleralh Kalbupalten 
Kepulalualn Meralnti dihalralpkaln dalpalt memberikaln keberhalsilaln dallalm pelalksalnalalnnyal. 
Keberhalsilaln implementalsi kebijalkaln ini alkaln salngalt bergalntung paldal malnaljemen daln 
kebijalkaln, kecukupaln sumber dalyal, falsilitals daln infralstruktur, sertal keterlibaltaln palsien.  
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Dallalm pembualtaln kebijalkaln tentalng Stalndalr Pelalyalnaln Minimall, Peralturaln Menteri 
Kesehaltaln Republik Indonesial Nomor 128 Talhun 2008 tentalng Stalndalr Pelalyalnaln Minimall 
Dirumalh Salkit diseluruh Indonesial. Merujuk paldal kebijalkaln tersebut Pemerintalh Kalbupalten 
Kepulalualn Meralnti telalh menyusun kebijalkaln khusus untuk Rumalh Salkit Umum Daleralh 
Kalbupalten Kepulalualn Meralnti. Hall ini diwujudkaln melallui penerbitaln Peralturaln Bupalti 
Kepulalualn Meralnti Nomor 1 Talhun 2019 Tentalng Stalndalr Pelalyalnaln Minimall Rumalh Salkit 
Umum Daleralh Kalbupalten Kepulalualn Meralnti. ALdalpun malksud daln tujualn di bualtkaln 
kebijalkaln ini aldallalh sebalgali berikut: SPM dimalksudkaln untuk palndualn balgi daleralh dallalm 
melalksalnalkaln perencalnalaln, pelalksalnalaln, pengendallialn, pengalwalsaln, daln pertalnggung 
jalwalbaln penyelenggalralaln SPM rumalh salkit. SPM bertujualn untuk meningkaltkaln daln 
menjalmin mutu pelalyalnaln kepaldal malsyalralkalt.  

Walktu tunggu sebelum bertemu dengaln dokter sekitalr 1-2 jalm, yalng termalsuk walktu 
yalng cukup lalmal untuk ralwalt jallaln, dimalnal dallalm stalndalr nyal palsien halrus mendalpaltkaln 
penalngalnaln dallalm walktu kuralng dalri 60 menit sejalk kedaltalngaln. Dallalm hall ini wallalupun 
walktu tunggu cukup lalmal palsien malsih bisal mentolerir kondisi tersebut. Hall ini menunjukkaln 
balhwal meskipun aldal keterlalmbaltaln, palsien bisal memalklumi situalsi kalrenal meralkal 
memalhalmi balhwal rumalh salkit sedalng sibuk daln balnyalk palsien lalin yalng jugal membutuhkaln 
lalyalnaln. Dijelalskaln balhwal sebelum mendalftalr untuk berobalt halrus memiliki suralt rujukaln 
dalri puskesmals terlebih dalhulu. Ini aldallalh prosedur yalng berlalku untuk palsien BPJS dimalnal 
palsien tidalk dalpalt daltalng lalngsung kerumalh salkit talnpal rujukaln. Rujukaln puskesmals 
diperlukaln algalr BPJS dalpalt menalnggung bialyal pengobaltaln di rumalh salkit proses ini mengikuti 
ketentualn aldministraltiif yalng ditetalpkaln oleh BPJS untuk memalstikaln palsien mendalpalt 
pelalyalnaln sesuali dengaln prosedur yalng berlalku. 
 
Sumber daya 

Kunci keberhalsilaln dalri sualtu kebijalkaln salngalt tergalntung paldal kemalmpualn 
memalnfalaltkaln sumberdalyal yalng tersedial. Sumberdalyal yalng dimalksud aldallalh Sumber Dalyal 
Malnusial (SDM) yalng berkuallitals sertal sumber dalyal lalin (finalnsiall daln walktu). Malnusial 
merupalkaln sumber dalyal yalng terpenting dallalm menentukaln sualtu keberhalsilaln proses 
implementalsi. Oleh kalrenal itu, penyedialaln sumber dalyal yalng memaldali alkaln menghalsilkaln 
pencalpalialn dalri kebijalkaln yalng telalh ditetalpkaln. Rumalh Salkit Umum Daleralh Kalbupalten 
Kepulalualn Meralnti memperioritalskaln penyedialaln sumber dalyal yalng diperlukaln untuk 
mendukung kebijalkaln Stalndalr Pelalyalnaln Minimall (SPM). Hall ini penting untuk memalstikaln 
balhwal lalyalnaln yalng diberikaln memenuhi stalndalr yalng dihalralpkaln. Kuallitals tenalgal medis 
berdalmpalk lalngsung paldal halsil peralwaltaln palsien, pentingnyal tenalgal medis yalng berkuallitals 
menunjukkaln balhwal stalf yalng kompeten daln terlaltih aldallalh kunci dallalm memberikaln 
peralwaltaln yalng efektif. Menyedikaln perallaltaln medis balik daln modern memungkinkaln tenalgal 
medis untuk memberikaln dialgnosis daln peralwaltaln yalng tepalt. Menjalmin falsilitals balgi palsien 
menunjukkaln perhaltialn terhaldalp pengallalmaln palsien selalmal beraldal di rumalh salkit. 
Lingkungaln yalng nyalmaln dalpalt menguralngi strees palsien daln meningkaltkaln kepualsaln 
terhaldalp pelalyalnaln yalng diberikaln. 

Di installalsi ralwalt jallaln malsih kekuralngaln sumber dalyal malnusial daln belum semualnyal 
mengerti tentalng kebijalkaln Stalndalr Pelalyalnaln Minimall (SPM) wallalupun sudalh 
disosiallisalsikaln. Penyebalb Kekuralngaln sumber dalyal malnusial bisal jaldi dalri rendalhnyal jumlalh 
tenalgal kesehaltaln, distribusi yalng tidalk meraltal daln tingkalt kesejalhteralaln daln insentif. Balnyalk 
rumalh salkit daln falsilitals kesehaltaln mengallalmi kesulitals dallalm rekrut daln mempertalhalnkaln 
tenalgal medis yalng berkuallitals, hall ini dalpalt disebalbkaln oleh berbalgali falktor termalsuk bebaln 
kerjal yalng tinggi, galji yalng tidalk kompetitif, daln kondisi kerjal yalng kuralng balik. Kebijalkaln 
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mengenali Stalndalr pelalyalnaln minimall di Rumalh Salkit Umum Daleralh Kalbupalten Kepulalualn 
Meralnti merupalkaln pedomaln balgi tenalgal kesehaltaln dallalm memberikaln pelalyalnaln kepaldal 
palsien. Meskipun sosiallisalsi tentalng SPM telalh dilalkukaln malsih aldal kesenjalngaln dallalm 
pemalhalmaln daln peneralpaln SPM tersebut dilalpalngaln. Hall ini bisal disebalbkaln oleh kuralngnyal 
pelaltihaln yalng berkelalnjutalnaltalu kuralngnyal keterlibaltaln pralktisi dallalm proses penyusunaln 
daln Implementalsi SPM. 
 
Disposisi  

Disposisi dallalm implementalsi kebijalkaln merujuk paldal sikalp, perilalku daln tindalkaln yalng 
almbil oleh pelalksalnal kebijalkaln dallalm menjallalnkaln kebijalkaln yalng telalh ditetalpkaln. Sikalp 
penerimalaln daln penolalkaln dalri pelalksalnal kebijalkaln salngalt mempengalruhi keberhalsilaln daln 
kegalgallaln implementalsi kebijalkaln. Kuralngnyal altalu terbaltalsnyal intensitals disposisi ini , alkaln 
menyebalbkaln galgallnyal implementalsi kebijalkaln. Dallalm kebijalkaln mengenali Stalndalr Pelalyalnaln 
Minimall (SPM) di Rumalh Salkit Umum Daleralh Kalbupalten Kepulalualn Meralnti, disposisi menjaldi 
alspek penting balgi tenalgal kesehaltaln yalng lalngsung memberikaln lalyalnaln kepaldal palsien. Tentu 
dallalm memberikaln pelalyalnaln sikalp, perilalku daln tindalkaln menjaldi penilalialn, alpalbilal 
disposisi tidalk diteralpkaln dengaln balik malkal alkaln mengalkibaltkaln ketidalkpualsaln lalyalnaln balgi 
palsien. Menjalgal sikalp, perilalku daln tindalkaln aldallalh kewaljibaln utalmal balgi tenalgal medis. Jikal 
sallalh saltu dalri ketigal alspek ini dialbalikaln dalpalt beralkibalt serius, seperti:  
1. Komunikalsi yalng buruk: keteralmpilaln komunikalsi yalng kuralng balik dalpalt menyebalbkaln 

miskomunikalsi alnaltalr tenalgal medis daln palsien, yalng berpotensi mengalnggu kuallitals 
pelalyalnaln. 

2. Ketidalkpualsaln palsien: sikalp daln perilalku yalng negaltif dalpalt membualt palsien meralsal tidalk 
dihalrgali altalu tidalk diperhaltikaln, yalng dalpalt mengalralh paldal ketidalkpualsaln terhaldalp 
lalyalnaln kesehaltaln.  

3. Kesallalhaln medis: tindalkaln yalng tidalk tepalt, yalng mungkin disebalbkaln oleh kuralngnyal 
perhaltialn altalu fokus, dalpalt meningkaltkaln rikso kesallalhaln medis, yalng dalpalt 
membalhalyalkaln keselalmaltaln palsien.  

 
Sikalp, perilalku daln tindalkaln tenalgal medis di Rumalh Salkit Umum Daleralh Kalbupalten 

Kepulalualn Meralnti khususnyal Installalsi Galwalt Dalruralt (IGD) memiliki dalmpalk yalng dignifikaln 
terhaldalp pengallalmaln palsien. Balik dokter malupun peralwalt menunjukkaln sikalp yalng balik daln 
ralmalh, hall ini menciptalkaln sualsalnal yalng nyalmaln balgi palsien. Palsien meralsal dihalrgali kalrenal 
dokter daln peralwalt menjelalskaln setialp tindalkaln yalng alkaln dilalkukaln, ini membalntu palsien 
memalhalmi proses peralwaltaln yalng menguralngi kecemalsaln merekal. Sikalp daln perilalku positif 
tenalgal medis berkontribusi paldal pengallalmaln positif palsien di IGD yalng dalpalt meningkaltkaln 
kepualsaln daln kepercalyalaln terhaldalp lalyalnaln kesehaltaln yalng diberikaln. Pengallalmaln positif ini 
jugal mencerminkaln pentingnyal diposisi yalng balik dallalm pelalksalnalaln stalndalr pelalyalnaln 
minimall (SPM) di Rumalh Salkit Umum Daleralh Kalbupalten Kepulalualn Meralnti. 
 
Komunikasi  

Komunikalsi merupalkaln hall yalng salngalt penting dallalm melalksalnalkaln sualtu kebijalkaln. 
Komunikalsi dallalm menyalmpalikaln informalsi kepaldal palral pelalksalnal kebijalkaln yalkni tentalng 
alpal yalng menjaldi stalndalr daln tujualn dalri kebijalkaln halrus konsisten daln seralgalm. Informalsi 
yalng diperolalh halrus alkuralt daln berdalsalrkaln sumber yalng palsti. Dallalm mengelolal komunikalsi 
yalng balik perlu dibalngun daln dikembalngkaln salluraln komunikalsi yalng efektif. Semalkin balik 
pengembalngaln salluraln komunikalsi yalng dibalngun, malkal semalkin tinggi pelualng perintalh 
tersebut diteruskaln secalral tepalt daln benalr. Komunikalsi dialnggalp sebalgali elemen fundalmentall 
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dallalm semual proses operalsionall yalng di Rumalh salkit Umum Daleralh Kalbupalten Kepulalualn 
Meralnti. talnpal aldalnyal komunikalsi yalng efektif, pelalksalnalaln lalyalnaln kesehaltaln termalsuk SPM 
alkaln terhalmbalt. Komunikalsi yalng balik memungkinkaln setialp tim medis memalhalmi stalndalr 
pelalyalnaln yalng halrus dipenuhi. Ini menciptalkaln keselalralsaln dallalm tujualn daln tindalkaln 
dialntalral alnggotal tim.  

Komunikalsi yalng efektif di balgialn ralwalt jallaln salngalt penting untuk memalstikaln balhwal 
semual stalf memalhalmi kebijalkaln daln prosedur yalng berlalku. Ini aldallalh kunci untuk 
menjallalnkaln pelalyalnaln dengaln balik. Berbalgali bentuk komunikalsi digunalkaln, seperti 
pertemualn minggualn, emalil, daln alplikalsi internall. Melallui pertemualn minggualn, aldal 
kesempaltaln untuk mengevallualsi kinerjal daln memberikaln umpaln ballik, yalng penting untuk 
perbalikaln berkelalnjutaln dallalm pelalyalnaln., sementalral emalil daln alplikalsi internall 
memfalsilitalsi penyalmpalialn informalsi secalral cepalt daln efisien. Dengaln memalstikaln semual stalf 
memalhalmi kebijalkaln daln prosedur, dihalralpkaln pelalyalnaln kepaldal palsien dalpalt berjallaln 
lalncalr. Ini menunjukkaln balhwal komunikalsi yalng balik berkontribusi lalngsung paldal kuallitals 
pelalyalnaln. Komunikalsi alntalral palsien dengaln dokter daln peralwalt berlalngsung dengaln balik. 
Merekal memberikaln instruksi dengaln cepalt daln jelals, sertal menjelalskaln tindalkaln yalng alkaln 
dilalkukaln secalral singkalt tetalpi tetalp jelals. Ini menunjukkaln balhwal tim medis berkomitmen 
untuk memalstikaln palsien memalhalmi proses peralwaltaln yalng dijallalni. 
 
Lingkungan politik, ekonomi dan sosial 
Lingkungan politik 

Lingkungaln politik mempengalruhi pelalksalnalaln SPM melallui kebijalkaln daln regulalsi yalng 
ditetalpkaln oleh pemerintalh, sallalh saltu alspek penting dallalm lingkungaln politik aldallalh 
ketersedialaln dalnal dalri pemerintalh untuk mendukung progralm SPM jugal salngalt penting. 
ALnggalraln yalng cukup memungkinkaln instalnsi melalkukaln pelaltihaln, pengaldalaln falsilitals daln 
implementalsi progralm evallualsi. Alnggalraln pemerintalh memiliki dalmpalk signifikaln terhaldalp 
peningkaltaln pelalyalnaln di Rumalh Salkit Umum Daleralh Kalbupalten Kepulalualn Meralnti. dengaln 
aldalnyal dalnal yalng cukup, rumalh salkit dalpalt meningkaltkaln falsilitals daln kuallitals lalyalnaln. 
ALnggalraln yalng memaldali memungkinkaln rumalh salkit untuk membeli perallaltaln medis yalng 
diperlukaln. Selalin mengaldalkaln perallaltaln alnggalraln jugal digunalkaln untuk melaltih stalff, 
sehinggal merekal dalpalt memberikaln pelalyalnaln yalng lebih balik daln profesionall. ALnggalraln yalng 
diterimal Rumalh Salkit Umum Daleralh Kalbupalten Kepulalualn Meralnti beralsall dalri ALnggalraln 
Pendalpaltaln daln Belalnjal Daleralh (ALPBD) daln salalt ini belum aldal alnggalraln spesifik yalng 
diallokalsikaln untuk mendukung kebijalkaln Stalndalr Pelalyalnaln Minimall (SPM), yalng 
menunjukkaln aldalnyal kebutuhaln untuk perhaltialn lebih dalri pemerintalh dallalm hall pendalnalaln 
untuk kebijalkaln tersebut.  
 

Lingkungan ekonomi 
Lingkungaln ekonomi berperaln penting dallalm pelalksalnalaln SPM khususnyal paldal efesiensi 

pengelolalaln bialyal. Lingkungaln ekonomi yalng stalbil mendorong rumalh salkit untuk mengelolal 
bialyal operalsionall secalral efesien. Pengelolalaln bialyal yalng balik memungkinkaln rumalh salkit 
untuk menginvestalsikaln lebih balnyalk dallalm meningkaltkaln kuallitals pelalyalnaln. Rumalh salkit 
dalpalt menentukaln prioritals dallalm pengelualraln untuk memenuhi stalndalr pelalyalnaln minimall, 
seperti peningkaltaln falsilitals daln pelaltihaln stalff. Ketikal kondisi ekonomi yalng stalbil, rumalh 
salkit dalpalt mengalkses lebih balnyalk sumber dalyal yalng memungkinkaln allokalsi yalng lebih balik 
paldal berbalgali alspek pelalyalnaln. Ini termalsuk peningkaltaln falsilitals, pelaltihaln stalff daln 
pengaldalaln perallaltaln medis. 

RSUD Kalbupalten Kepulalualn Meralnti mengaldalkaln pelaltihaln` mengenali service exellence 
balgi kalryalwaln UPT RSUD Kalbupalten Kepulalualn Meralnti. Pelaltihaln ini bertujualn untuk 
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memberikaln pengetalhualn daln keteralmpilaln kepaldal kalryalwaln dallalm memberikaln pelalyalnaln 
yalng unggul kepaldal palsien, sehinggal dalpalt meningkaltkaln kepualsaln palsien. Dengaln pelaltihaln 
ini, dihalralpkaln kalryalwaln dalpalt mengembalngkaln sikalp profesionall yalng mencalkup etikal kerjal, 
komunikalsi yalng efektif, daln kemalmpualn untuk menghaldalpi berbalgali situalsi dallalm pelalyalnaln. 
Pelaltihaln bertujualn untuk memalstikaln balhwal seluruh kalryalwaln memiliki pemalhalmaln yalng 
salmal mengenali stalndalr pelalyalnaln yalng dihalralpkaln. Dallalm situalsi ekonomi yalng kuralng 
mendukung, rimalh salkit dihaldalpkaln paldal keterbaltalsaln sumber dalyal. Hall ini memalksal 
malnaljemen untuk berfikir krealtif daln inovaltif dallalm pengelolalaln bialyal, algalr tetalp dalpalt 
memenuhi Stalndalr Pelalyalnaln Minimall (SPM). Pengelolalaln efesien daln krealtif menjaldi kunci 
untuk memalstikaln balhwal meskipun sumber dalyal terbaltals, rumalh salkit tetalp dalpalt 
memberikaln pelalyalnaln yalng berkuallitals sesuali dengaln stalndalr yalng ditetalpkaln. Lingkungaln 
ekonomi yalng mengallalmi perubalhaln nalik turun menuntut rumalh salkit untuk melalkukaln 
perencalnalaln yalng maltalng dallalm pengelolalaln bialyal. Sehinggal merekal dalpalt memperioritalskaln 
pengelualraln yalng mendukung tercalpalinyal SPM.  
 
Lingkungan sosial 

Lingkungaln sosiall mencalkup alspek budalyal, nilali-nilali, daln dinalmikal malsyalralkalt yalng 
dalpalt mempengalruhi pelalksalnalaln SPM. Palstisipalsi malsyalralkalt yalitu lingkungaln sosiall yalng 
melibaltkaln malsyalralkalt dallalm perencalnalaln daln evallualsi pelalyalnaln kesehaltaln dalpalt 
meningkaltkaln kesaldalraln alkaln pentingnyal SPM. Palrtisipalsi ini membalntu rumalh salkit dallalm 
memalhalmi kebutuhaln palsien daln malsyalralkalt. Komunikalsi daln informalsi berhubungaln 
dengaln sosiallisalsi progralm, komunikalsi yalng efektif alntalral rumalh salkit daln 
malsyalralkalttentalng pelalyalnaln yalng diberikaln salngalt penting. Informalsi yalng jelals mengenali 
SPM dalpalt meningkaltkaln pemalhalmaln daln palrtisipalsi malsyalralkalt. Lingkungaln sosiall yalng 
alktif berpalrtisipalsi memberikaln kontribusi signifikaln dallalm pemalhalmaln kebutuhaln daln 
halralpaln palsien. Dengaln melibaltkaln malsyalralkalt, rumalh salkit dalpalt lebih responsif terhaldalp 
isu-isu yalng relevaln dengaln pelalyalnaln kesehaltaln. Keterlibaltaln malsyalralkalt dallalm progralm-
progralm kesehaltaln, seperti penyuluhaln daln pemeriksalaln kesehaltaln graltis, tidalk halnyal 
meningkaltkaln kesaldalraln kesehaltaln tetalpi jugal memberdalyalkaln malsyalralkalt. Ini menciptalkaln 
hubungaln yalng lebih balik alntalral rumalh salkit daln komunitals.  

Memberikaln pemalhalmaln mengenali konsep gizi seimbalng, termalsuk komponen malkalnaln 
yalng diperlukaln oleh tubuh untuk pertumbuhaln daln kesehaltaln yalng optimall. Mengedukalsi 
malsyalralkalt tentalng balgalimalnal polal malkaln yalng balik dalpalt membalntu mencegalh penyalkit, 
seperti obesitals, dialbetes, daln penyalkit jalntung. Penyuluhaln kesehaltaln mengenali gizi 
seimbalng yalng dialdalkaln oleh RSUD Kalbupalten Kepulalualn Meralnti merupalkaln inisialtif penting 
dallalm meningkaltkaln kesaldalraln malsyalralkalt tentalng pentingnyal polal malkaln yalng sehalt. 
Dengaln pengetalhualn yalng tepalt, dihalralpkaln malsyalralkalt dalpalt menjallalni hidup yalng lebih 
sehalt daln mencegalh berbalgali malsallalh kesehaltaln terkalit gizi. Dengaln memalhalmi kebutuhaln 
palsien daln melibaltkaln malsyalralkalt dallalm progralm kesehaltaln, rumalh salkit dalpalt 
meningkaltkaln kuallitals pelalyalnaln yalng diberikaln, sehinggal lebih sesuali dengaln Stalndalr 
Pelalyalnaln Minimall (SPM). Palrtisipalsi malsyalralkalt dalpalt menciptalkaln dukungaln sosiall yalng 
kualt balgi rumalh salkit, yalng penting untuk keberhalsilaln progralm-progralm kesehaltaln daln 
pelalksalnalaln SPM. 
 
Karakteristik Instansi Pelaksana 

Keberhalsilaln sualtu kebijalkaln jugal ditentukaln dalri kalralkteristik instalnsi pelalksalnal, 
kalralkteristik ini memungkinkaln instalnsi untuk menyesualikaln diri dengaln berbalgali situalsi daln 
talntalngaln yalng muncul selalmal proses implementalsi kebijalkaln. Instalnsi pelalksalnal halrus 
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memiliki kemalmpualn daln keteralmpilaln yalng sesuali algalr dalpalt memalstikaln balhwal kebijalkaln 
dalpalt dijallalnkaln dengaln efektif daln efesien. RSUD Kalbupalten Kepulalualn Meralnti telalh 
memenuhi kalralkteristik sebalgali instalnsi pelalksalnal Stalndalr Pelalyalnaln Minimall (SPM). Hall ini 
menunjukkaln balhwal rumalh salkit telalh berkomitmen untuk memenuhi stalndalr pelalyalnaln yalng 
dtetalpkaln oleh pemerintalh. Dengaln aldalnyal struktur orgalnisalsi yalng jelals malkal alkaln 
membalntu dallalm pembalgialn tugals daln talnggung jalwalb, memudalhkaln koordinalsi, daln 
meningkaltkaln efesiensi operalsionall. Tugals daln talnggung jalwalb yalng jelals balgi setialp 
pelalksalnal kebijalkaln mencerminkaln balhwal setialp individu dallalm instalnsi pelalksalnal (RSUD 
Kalbupalten Kepulalualn Meralnti) memiliki peraln spesifik dallalm mendukung pelalksalnalaln 
kebijalkaln mengenali SPM. Malsih aldal keluhaln yalng didalpaltkaln dalri palsien mengenali 
kalralkteristik stalff yalng kuralng disukali oleh palsien. Hall ini menunjukkaln balhwal meskipun 
RSUD Kalbupalten Kepulalualn Meralnti berupalyal memberikaln pelalyalnaln yalng balik, malsih aldal 
yalng perlu diperhaltikaln terkalit interkalsi stalff dengaln palsien. Untuk mengaltalsi keluhaln pihalk 
RSUD alkaln melalkukaln tindalkaln berupal teguraln secalral balik-balik daln memberikaln nalsehalt, ini 
menunjukkaln balhwal rumalh salkit tidalk halnyal fokus paldal keluhaln tetalpi jugal berupalyal untuk 
meningkaltkaln sikalp daln perilalku stalff demi kepualsaln palsien. 
 
Kendala yang terjadi pada saat Implementasi Standar Pelayanan Minimal Unit Pelaksana 

Teknis Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Kepulauan Meranti 

Paldal salalt menjallalnkaln sebualh kebijalkaln, sering kalli aldal malsallalh yalng muncul. Hall 
tersebut jugal terjaldi dallalm kebijalkaln Stalndalr Pelalyalnaln Minimall (SPM) di RSUD Kalbupalten 
Kepulalualn Meralnti. Kebijalkaln ini dialtur dallalm Peralturaln Bupalti Kepulalualn Meralnti Nomor 1 
Talhun 2019 tentalng Stalndalr Pelalyalnaln Minimall Rumalh Salkit Umum Daleralh Kalbupalten 
Kepulalualn Meralnti. RSUD kalbupalten kepulalualn meralnti sudalh berusalhal menjallalnkaln 
kebijalkaln ini dengaln balik. Nalmun, peneliti menemukaln beberalpal kendallal yalng menghalmbalt 
keberhalsilaln kebijalkaln ini. Kendallal-kendallal ini ditemukaln setelalh peneliti melalkukaln 
pengalmaltaln lalngsung, walwalncalral dengaln oralng-oralng terkalit, daln melihalt dokumen-
dokumen yalng aldal, yalitu: 
1. kurangnya Pemahaman Pasien dan Keluarga Pasien Mengenai Proses Triase di IGD. 

Kuralngnyal pemalhalmaln palsien daln kelualrgal palsien mengenali proses trialse di Installalsi 
Galwalt Dalruralt (IGD) dalpalt menjaldi malsallalh yalng signifikaln dallalm pelalyalnaln kesehaltaln. 
Edukalsi yalng balik daln sosiallisalsi mengenali trialse menjaldi penting untuk mendukung 
kebijalkaln ini. Komunikalsi yalng efektif alntalral petugals medis daln palsien salngalt penting 
dallalm situalsi galwalt dalruralt. Penjelalsaln yalng jelals mengenali proses trialse dalpalt menguralngi 
kebingungaln daln kecemalsaln palsien sertal kelualrgal. Petugals medis memiliki peraln kunci 
dallalm memberikaln informalsi kepaldal palsien daln kelualrgalnyal. Dengaln menjelalskaln 
prosedur daln allalsaln di ballik trialse, merekal dalpalt membalntu menciptalkaln pemalhalmaln yalng 
lebih balik. Ketikal palsien daln kelualrgal mendalpaltkaln informalsi yalng memaldali, merekal alkaln 
meralsal lebih tenalng daln tidalk alkaln terus-menerus bertalnyal tentalng allalsaln mengalpal halrus 
menunggu. Ini dalpalt meningkaltkaln pengallalmaln merekal di IGD. ALdal kebutuhaln untuk 
meningkaltkaln edukalsi tentalng trialse, balik melallui pelaltihaln balgi petugals medis malupun 
penyedialaln malteri informalsi yalng mudalh dialkses balgi palsien daln kelualrgal. Dengaln 
komunikalsi yalng balik daln informalsi yalng jelals, dihalralpkaln kepualsaln palsien terhaldalp 
pelalyalnaln di IGD dalpalt meningkalt. 

2. Kurangnya Tenaga Kesehatan Khususnya Perawat dan Fasilitas. Kuralngnyal tenalgal kesehaltaln 
daln falsilitals di rumalh salkit aldallalh malsallalh kompleks yalng memerlukaln perhaltialn serius. 
Kuralngnyal Tenalgal Kesehaltaln Ini mencalkup kekuralngaln jumlalh peralwalt, Keterbaltalsaln 
jumlalh tenalgal kesehaltaln dalpalt menyebalbkaln bebaln kerjal yalng berlebihaln paldal stalf yalng 
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aldal. Kuralngnyal falsilitals Ini mencalkup rualng peralwaltaln yalng tidalk memaldali, daln 
infralstruktur yalng tidalk cukup untuk memenuhi kebutuhaln palsien paldal salalt terjaldi 
lonjalkaln palsien. Terdalpalt kekuralngaln jumlalh peralwalt di rumalh salkit, yalng menjaldi malsallalh 
signifikaln dallalm memberikaln pelalyalnaln kesehaltaln. Hall ini menunjukkaln balhwal rumalh 
salkit tidalk memiliki cukup tenalgal medis (peralwalt) untuk menalngalni jumlalh palsien yalng 
aldal, terutalmal salalt terjaldi lonjalkaln palsien. Kekuralngaln tenalgal kesehaltaln berdalmpalk 
lalngsung paldal kuallitals pelalyalnaln. Palsien sering kalli halrus menunggu lebih lalmal untuk 
mendalpaltkaln peralwaltaln, yalng dalpalt menyebalbkaln ketidalkpualsaln daln potensi risiko 
kesehaltaln balgi palsien. Selalin tenalgal kesehaltaln, falsilitals yalng aldal, seperti rualng peralwaltaln, 
jugal menjaldi talntalngaln. Rualng peralwaltaln yalng terbaltals dalpalt memperburuk situalsi ketikal 
terjaldi lonjalkaln palsien, sehinggal menghalmbalt kemalmpualn rumalh salkit dallalm memberikaln 
peralwaltaln yalng cepalt daln efektif. Berdalsalrkaln kelalsnyal Rumalh Salkit Umum Daleralh 
Kalbupalten Kepulalualn Meralnti sekalralng beraldal paldal type C dimalnal untuk jumlalh peralwalt 
halrus 2:3 dalri jumlalh tempalt tidur. Hall ini dialtur dallalm Peralturaln Menteri Kesehaltaln 
Republik Indonesial Nomor 340/MENKES/PER/III/ 2010 Tentalng Klalsifikalsi Rumalh Salkit. 
Paldal palsall 15 alyalt 5 dijelalskaln balhwal “perbalndingaln tenalgal keperalwaltaln daln tempalt tidur 
aldallalh 2:3 dengaln kuallifikalsi tenalgal keperalwaltaln sesuali dengaln pelalyalnaln dirumalh salkit”. 
Di Rumalh Salkit Umum Daleralh Kalbupalten Kepulalualn Meralnti memiliki totall keseluruhaln 87 
peralwalt dimalnal jumlalh ini malsih dialnggalp kuralng.  

3. Kurangnya persiapan dan peningkatan infrastruktur. ALdalnyal tenalgal kesehaltaln di rumalh 
salkit yalng belum mengerti mengenali kebijalkaln Stalndalr Pelalyalnaln Minimall (SPM) 
menunjukkaln aldalnyal kesenjalngaln dallalm pemalhalmaln daln peneralpaln kebijalkaln tersebut. 
Hall ini dalpalt mengalkibaltkaln ketidalksesualialn dallalm pralktik pelalyalnaln, yalng paldal 
giliralnnyal dalpalt memengalruhi kuallitals peralwaltaln palsien. Ketidalkpalhalmaln tentalng SPM 
jugal berpotensi menghalmbalt upalyal rumalh salkit dallalm mencalpali stalndalr pelalyalnaln yalng 
telalh ditetalpkaln, sehinggal berdalmpalk paldal efisiensi daln efektivitals lalyalnaln kesehaltaln yalng 
diberikaln. Di kallalngaln tenalgal kesehaltaln, terdalpalt perbedalaln dallalm tingkalt pemalhalmaln 
tentalng SPM. Beberalpal tenalgal kesehaltaln sudalh memalhalmi kebijalkaln ini dengaln balik, 
sementalral yalng lalin malsih belum sepenuhnyal mengerti. Ketidalkpalhalmaln ini berpotensi 
menyebalbkaln ketidalksesualialn dallalm pelalksalnalaln stalndalr pelalyalnaln. ALdal kemungkinaln 
prosedur penting terlewalt altalu tidalk dilalkukaln sesuali dengaln yalng ditetalpkaln, yalng dalpalt 
berdalmpalk negaltif paldal penalngalnaln palsien. Kuallitals pelalyalnaln kesehaltaln dalpalt 
terpengalruh oleh pemalhalmaln yalng kuralng. Jikal tenalgal kesehaltaln tidalk memalhalmi SPM 
dengaln balik, hall ini dalpalt memengalruhi efektivitals peralwaltaln yalng diberikaln kepaldal 
palsien, berpotensi menurunkaln keselalmaltaln daln kuallitals lalyalnaln yalng sehalrusnyal diterimal 
oleh palsien. Secalral keseluruhaln, penting untuk meningkaltkaln pemalhalmaln tenalgal 
kesehaltaln mengenali SPM algalr pelalyalnaln yalng diberikaln dalpalt sesuali dengaln stalndalr yalng 
ditetalpkaln, demi meningkaltkaln kuallitals peralwaltaln palsien. 

 

KESIMPULAN 
Dallalm kebijalkaln mengenali Stalndalr Pelalyalnaln Minimall di Rumalh Salkit Umum Daleralh 

Kalbupalten Kepulalualn Meralnti telalh melallui proses pengimplementalsialn dengaln melibaltkaln 
beberalpal pihalk yalng terlibalt, aldalpun yalng terlibalt aldallalh tenalgal kesehaltaln, stalff, daln 
malsyalralkalt (palsien) sesuali dengaln teori Valn Meter Valn Horn. Malkal dallalm balb ini alkaln 
dikemukalkaln beberalpal kesimpulaln daln salraln sebalgali berikut:  
1. Balhwal dallalm proses Implementasi Peraturan Bupati Kepulauan Meranti Nomor 1 Tahun 

2019 Tentang Standar Pelayanan Minimal Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Kepulauan 
Meranti belum sepenuhnya terlaksana dengan baik. Meskipun terdapat struktur organisasi 
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yang jelas di RSUD tetapi masih ada beberapa hambatan yang menjadi faktor utama 
penyebab implementasi Standar Pelayanan Minimal Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten 
Kepulauan Meranti belum bisa berjalan dengan efektif.  

2. Diketalhui halmbaltaln yalng terdalpalt paldal salalt implementalsi SPM aldallalh kuralngnyal 
pemalhalmaln palsien daln kelualrgal mengenali proses trialse di installalsi galwalt dalruralt (IGD) 
kuralngnyal informalsi yalng jelals membualt palsien sering meralsal bingung daln tidalk salbalr salalt 
menunggu peralwaltaln. kekuralngaln tenalgal kesehaltaln terutalmal peralwalt jugal menjaldi 
malsallalh signifikaln yalng mempengalruhi walktu tunggu daln kuallitals pelalyalnaln. Dallalm situalsi 
tertentu, seperti salalt terjaldi lonjalkaln palsien, keterbaltalsaln sumber dalyal malnusia aldalpalt 
mengalkibaltkaln pelalyalnaln yalng tidalk optimall. Kurangnya persiapan dan peningkatan 
infrastruktur yalng dalpalt menyebalbkaln ketidalksesualialn dallalm pralktik pelalyalnaln.  

 

Saran  
Berdalsalrkaln alnallisis implementalsi kebijalkaln Stalndalr Pelalyalnaln Minimall di Rumalh Salkit 

Umum Daleralh Kalbupalten Kepulalualn Meralnti. diperlukaln upalyal straltegis untuk meningkaltkaln 
efektivitals pelalyalnaln kesehaltaln. RSUD Kalbupalten Kepulalualn Meralnti perlu meningkaltkaln 
kegialtaln sosiallisalsi daln edukalsi mengenali proses trialse daln Stalndalr Pelalyalnaln Minimall (SPM) 
kepaldal palsien daln kelualrgal. Penggunalaln medial informalsi yalng mudalh dipalhalmi, seperti 
brosur, poster, daln workshop, dalpalt membalntu meningkaltkaln pemalhalmaln malsyalralkalt 
tentalng kebijalkaln ini. Untuk mengaltalsi kekuralngaln tenalgal kesehaltaln, rumalh salkit disalralnkaln 
untuk melalkukaln rekrutmen secalral alktif, terutalmal untuk posisi peralwalt. Pelaltihaln 
berkelalnjutaln halrus diberikaln kepaldal seluruh tenalgal medis untuk memalstikaln merekal 
memalhalmi daln malmpu meneralpkaln SPM dengaln balik. Progralm mentoring jugal dalpalt 
dipertimbalngkaln untuk mendukung pengembalngaln profesionallisme tenalgal kesehaltaln. Selalin 
itu RSUD Kalbupalten Kepulalualn Meralnti halrus Membalngun salluraln komunikalsi yalng lebih 
efektif alntalr alnggotal tim medis salngalt penting. Pertemualn rutin, balik formall malupun informall, 
dalpalt membalntu meningkaltkaln koordinalsi daln membalhals isu-isu yalng dihaldalpi dallalm 
pelalksalnalaln SPM. Penggunalaln teknologi informalsi, seperti alplikalsi komunikalsi internall, jugal 
dalpalt memfalsilitalsi pertukalraln informalsi secalral cepalt. Dengaln demikialn dihalralpkaln RSUD 
Kalbupalten Kepulalualn Meralnti dalpalt meningkaltkaln kuallitals pelalyalnaln kesehaltaln daln 
memenuhi halralpaln malsyalralkalt alkaln lalyalnaln yalng lebih balik. 
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